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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Dokumentasi Pengujian  

1. Gramasi Kain  
 
Berat Kain (10 x10)  
 
a. Kain Katun Polisima  

Berat = Berat Kain x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 1,123 g x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

       = 1,123 g x 100  

       = 112,3 𝑔/𝑚% 

 
b. Kain Givenchy (sage green)  

Berat = Berat Kain x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 1,632 g x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 1,632 g x 100  

     = 163,2 𝑔/𝑚% 

 
c. Kain Givenchy (merah maroon) 

Berat = Berat Kain x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 1,773 g x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 1,773 g x 100  

     = 177,3 𝑔/𝑚% 

  
d. Kain Organdi  

Berat = Berat Kain x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 0,438 g x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 0,438 g x 100  

     = 43,8 𝑔/𝑚% 

 
e. Kain Furing Arrow  

Berat = Berat Kain x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 0,800 g x !""	$	!""
!"	$	!"	

 

     = 0,800 g x 100  
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     = 80 𝑔/𝑚% 

 

v  Berdasarkan hasil pengujian gramasi kain untuk seluruh jenis kain yang 

digunakan dapat diketahui sebagai berikut:  

1.  Kain katun polisima sebesar 112,3 𝑔/𝑚% 

2.  Kain givenchy (sage green) sebesar 163,2 𝑔/𝑚% 

3. Kain givenchy (merah maroon) sebesar 177,3 𝑔/𝑚% 

4. Kain organdi sebesar 43,8 𝑔/𝑚% 

5. Kain furing arrow  sebesar 80 𝑔/𝑚% 

 
2. Pengujian Kualitatif (Identifikasi) Serat 

 
a. Uji Kualitatif Metode Pembkaran  

 
Nama Kain Asap Sisa Pem. Sifat Pem. Bau Pem. 

Kain Putih 
(Katun Polisima) putih 

Halus (lusi) 
Halus 

(pakan) 
meneruskan kertas 

Kain Hijau 
(Givenchy) 

 
hitam 

Keras (lusi) 
 

Keras 
(Pakan) 

Tidak 
meneruskan Plastik 

Kain Maroon 
(Givenchy) hitam 

Keras (lusi) 
 

Keras 
(Pakan) 

Tidak 
meneruskan plastik 

Kain Cream 
(Organdi) hitam 

Keras (lusi) 
 

Keras 
(Pakan) 

Tidak 
meneruskan Plastik 

Kain Sage 
Green Tua 

(Satin Armani) 
hitam 

Keras (lusi) 
 

Keras 
(Pakan) 

Tidak 
meneruskan plastik 

Kain broken 
white (furing 

arrow) 
Putih 

Keras 
(pakan) 

 
Rapuh (lusi) 

Meneruskan Rambut 
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Gambar hasil uji pembakaran 
 

b. Uji Kualitatif Metode Pelarutan  
 

Nama 
Kain 

H2SO
4 70% 

H2SO
4 60% 

HC
l 

1:1  

Metil 
Salisila

t  
HNO

3 
NaO

H 
10% 

NaO
H 

45% 

NaOC
l 

Kain Putih 
(Katun 

Polisima) 
✓ - - - - - - - 

Kain Hijau 
(Givenchy

) 
 

- - - ✓ -  - - - 

Kain 
Maroon 

(Givenchy
) 

- - - ✓ - - - - 

Kain 
Cream 

(Organdi) 
- - - ✓ - - - - 

Kain Sage 
Green 

Tua (Satin 
Armani) 

- - - ✓ - - - - 

Kain 
broken 
white 
(furing 
arrow) 

LS - - LS - - - - 

 
Keterangan:  
✓ = Larut Sempurna  
LS = Larut Sebagian  
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v Berdasarkan hasil pengujian serat kain dengan metode pembakaran dan 

pelarutan dapat diketahui bahwa kain-kain yang digunakan merupakan kain 

berbahan serat katun, poliester, serta katun-poliester.  

 
3. Pengujian Tahan Luntur Warna  

 
a. Pengujian Tahan Luntur Warna Kain Utama (Pencucian)  
 

Contoh 
Uji 

Uji Pencucian 
Perubahan 

Warna 
( Gray 
Scale ) 

Penodaan Warna ( Stainning Scale ) 

Wol Poliakrilik Polyester Nylon Kapas Asetat 

Kain 
Givenchy 

Hijau 
5 5 5 5 5 5 5 

Kain 
givenchy 
merah 
maroon 

3-4 5 5 5 3-4 4-5 4 

Kain 
Organdi 5 5 5 5 5 5 5 

Kain Satin 
Armani 5 5 5 5 5 4-5 4-5 

Kain 
Furing 
Arrow 

5 5 5 5 5 5 5 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 110 

b. Pengujian Tahan Luntur Warna Motif Daun Ecoprint (Pencucian)  
 

Contoh 
Uji 

Uji Pencucian 
Perubahan 

Warna 
( Gray Scale 

) 

Penodaan Warna ( Stainning Scale ) 

Wol Poliakrilik Polyester Nylon Kapas Asetat 

Daun 
Jati 4-5 5 5 5 5 5 5 

Daun 
legundi 5 5 5 5 5 5 5 

Daun 
jenitri 4-5 5 5 5 5 5 5 

Daun 
jarak 

Wulung 
5 5 5 5 5 5 5 

Daun 
jarak 

kepyar 
5 5 5 5 5 5 5 

Daun 
Lanang 5 5 5 5 5 5 5 

Daun 
Smok 
Bossh 

5 5 5 5 5 5 5 

Keterangan:  
1 = tidak baik    3-4 = cukup baik 

1-2 = tidak baik    4 = baik  

2 = kurang baik   4-5 = baik 

2-3 = kurang baik   5 = sangat baik  

3 =   cukup baik 

 
c. Pengujian Tahan Luntur Warna Motif Kain Utama (Gosokan)  
 

Contoh Uji 

Uji Gosokan 

Gosokan Basah Gosokan Kering 

Penodaan Warna (Staining Scale ) 
Kain Givenchy 

Hijau 4-5 5 

Kain givenchy 
merah maroon 4-5 5 

Kain Organdi 4 5 

Kain Satin Armani 5 4-5 

Kain Furing Arrow 5 5 
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d. Pengujian Tahan Luntur Warna Motif Daun Ecoprint  (Gosokan)  
 

Contoh Uji 

Uji Gosokan 
Gosokan Basah Gosokan Kering 

Penodaan Warna (Staining Scale ) 

Daun Jati 2 4-5 

Daun lanang 3-4 4-5 

Daun Jenitri 3-4 4-5 

Daun jarak wulung 3-4 4 

Daun Jarak Kepyar 3 4-5 
Daun Legundi 4-5 4-5 

Daun Smok Bossh 2-3 4-5 
Keterangan:  
1 = tidak baik    3-4 = cukup baik 

1-2 = tidak baik    4 = baik  

2 = kurang baik   4-5 = baik 

2-3 = kurang baik   5 = sangat baik  

3 =   cukup baik 

 
v Seluruh  kain yang digunakan memiliki tahan luntur warna yang sangat baik 

terhadap gosokan dan pencucian dengan rata-rata nilai 5. 

v 7 jenis daun yang digunakan memiliki tahan luntur warna yang sangat baik 

terhadap pencucian dengan nilai rata-rata 5 dan baik terhadap gosokan 

dengan nilai rata-rata 4-5.  

 

4. Pengujian Stabilitas Dimensi  
 
Nama Kain : Kain Givenchy (poliester) merah maroon  
Ukuran : 35 x 35  
Perubahan arah panjang (lusi) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir 
(cm) 

%Perubahan 

1. 30,5 31,5 0,03 

2. 30,5 31,5 0,03 

3. 30 30 0 
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Jumlah 0,06 

Rata-Rata (mulur) 0,02 

 
Perubahan arah panjang (pakan) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir 
(cm) 

%Perubahan 

1. 31 31,5 0,01 

2. 30,5 30 -0,01 

3. 30,5 30 -0,01 

Jumlah -0,01  

Rata-Rata 0,00  

 
Nama Kain : Kain Givenchy (poliester) sage green 
Ukuran : 35 x 35  
Perubahan arah panjang (lusi) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir 
(cm) 

%Perubahan 

1. 31,5 31,5 0 

2. 32,5 33,5 0,03 

3. 31,5 31,5 0 

Jumlah 0,03 

Rata-Rata (mulur) 0,01  

 
Perubahan arah panjang (pakan) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir 
(cm) 

%Perubahan 

1. 31,5  31 -0,01 

2. 31,5 31,5 0 

3. 31,5  31 -0,01 

Jumlah -0,02 

Rata-Rata (mengkeret) -0,01 

  
 

Kenampakan reka bahan suffolk puffs sebelum dan setelah dilakukan 
pengujian sebagai berikut :  
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Nama Kain : Kain Katun  
Ukuran : 25 x 25  
Perubahan arah panjang (lusi) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir (cm) %Perubahan  
1. 21 20,5 -0,02 

2. 22 21,5 -0,02 

3. 21 20,5 -0,02 

Jumlah -0,06 

Rata-Rata -0,02 

 
Perubahan arah panjang (pakan) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir (cm) %Perubahan  
1. 21,5 22 0,02 

2. 21,5 21 -0,02 

3. 21 20,8 -0,009 

Jumlah -0.009 

Rata-Rata 0,00 
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Kenampakan reka bahan ecoprint sebelum dan setelah dilakukan 
pengujian sebagai berikut :  
 

       
 
 
Nama Kain : Kain Organdi  
Ukuran : 20 x 20  
Perubahan arah panjang (lusi) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir 
(cm) 

%Perubahan 

1. 18 18 0 

2. 18 18 0 

3. 19 19 0 

Jumlah 0 

Rata-Rata 0 

 
Perubahan arah panjang (pakan) 

No Panjang Awal (cm) Panjang Akhir 
(cm) 

%Perubahan 

1. 19,5 19,5 0 

2. 19 18,5 -0,02 

3. 18 18 0 

Jumlah -0,02 

Rata-Rata (mengkeret) -0,01 
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v Berdasarkan hasil pengujian stabilitas dimensi reka bahan ecoprint yang 

digunakan untuk busana ini memiliki perubahan warna setelah dilakukan 

pencucian menggunakan detergen dan mesin cuci sehingga hasil dari 

pengujian ini membuktikan bahwa kain katun yang digunakan dapat 

mengkeret.  

v Berdasarkan hasil pengujian stabilitas dimensi reka bahan suffolk puffs yang 

digunakan untuk busana ini tidak memiliki perubahan pada jahitan manualnya 

serta bentuknya tidak berubah setelah dilakukan pencucian menggunakan 

detergen dan mesin cuci. Sehingga untuk kain yang memiliki reka bahan suffolk 

puffs dapat dicuci menggunakan mesin cuci.  
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Lampiran 2 Hasil Percobaan Ecoprint  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan :  
 
Menggunakan daun cemara rambut, jarak wulung, 
jarak kepyar, achapila merah, jenitri, dan  lanang.  

• Percobaan 1  

• Percobaan 2  

• Percobaan 3  

Keterangan :  
 
Menggunakan daun jarak wulung, jarak kepyar, 
achapila merah, jenitri, lanang, smok bossh, legundi,  
dan melati belanda.  

Keterangan :  
 
Menggunakan daun jati, cemara rambut, jarak 
wulung, jarak kepyar, jenitri, lanang, smok bossh, 
legundi,  dan ketapang.  
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Lampiran 3 Rekap Data Survei  
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